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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Penerimaan negara memiliki peranan yang sangat penting pada kemajuan 

di berbagai hal di suatu negara, salah satunya dalam sektor perekonomian. 

Sumber penerimaan negara dalam sektor perekonomian yang sangat penting ialah 

pajak. Pajak merupakan hal yang bisa mempengaruhi banyak keputusan tentang 

bisnis. Prakteknya, banyak terdapat beberapa perbedaan kepentingan dan tujuan 

antara pemerintah dan perusahaan, dalam penyelenggaraan pembiayaan yang 

dilakukan oleh pemerintah, pemerintah butuh dana yang cukup banyak 

sebaliknya, setiap perusahaan berusaha untuk membayar kewajiban pajaknya 

seminimal mungkin. Adanya beberapa perbedaan kepentingan itu membuat wajib 

pajak melakukan tindakan penghematan pajak dengan cara legal (tax avoidance) 

tanpa melanggar peraturan, dan ketentuan yang diatur dalam undang-undang 

perpajakan, yaitu dengan melakukan manajemen pajak berupa perencanaan pajak 

(Pahlepi & Wifasari, 2018). 

 Agen pembangunan nasional harus membayar lebih beban pajak 

penghasilan, hal tersebut membuat beberapa perusahaan berusaha dalam hal 

melakukan penghematan beban pajak agar tujuan perusahaan untuk mendapatkan 

laba secara maksimal dapat tercapai tanpa melanggar peraturan dan undang-

undang perpajakan (Ratag, 2013). Sebelum perusahaan melakukan penghematan 

beban pajak sebaiknya perusahaan memantapkan untuk melakukan perencanaan 

pajak lebih dahulu. Terdapat berbagai macam cara yang bisa digunakan untuk 
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melakukan perencanaan pajak seperti, perhitungan penyusutan yang terjadi pada 

aset tetap dengan menggunakan metode tertentu, penilaian kembali (revaluasi) 

aset tetap, transfer pricing, dan manajemen (Ratag, 2013). 

 Aset tetap mempunyai peran penting bagi perusahaan dapat dilihat 

melalui, fungsi, nilai, proses pengolahan, dan sifat aset tetap. Contoh dari segi 

fungsinya, aset tetap gedung memiliki fungsi sebagai tempat kegiatan operasional 

bagi perusahaan dan berfungsi sebagai kantor, begitu juga dengan kendaraan yang 

memiliki peran untuk kelancaran kegiatan transportasi bagi perusahaan, semua hal 

tersebut sebagai alat yang bisa mendukung kegiatan-kegiatan operasional 

perusahaan (Alamsyah, 2018).                                                     

 Menurut Agoes & Trisnawati (2016), aset tetap adalah aset yang memiliki 

wujud, yang dimiliki untuk digunakan ketika  produksi atau penyediaan barang 

atau jasa, untuk disewakan ke pihak lain, atau tujuan administratif dan diharapkan 

akan digunakan lebih dari satu periode, sedangkan menurut Ardyansyah (2014), 

aset tetap adalah aset yang bisa dijadikan untuk mengurangi pajak perusahaan 

dengan cara perencanaan pajak, dikarenakan apabila beban penyusutan aset 

mengalami peningkatan, maka dapat mengurangi nilai laba yang didapat 

perusahaan, kemudian beban penyusutan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar 

untuk perhitungan pembayaran pajak perusahaan.            

 Konsekuensi pajak yang didapat pada saat melakukan penilaian kembali 

aset tetap adalah, meminimalkan pajak terutang yang wajib dibayar perusahaan 

kepada pemerintah. Adanya penilaian kembali (revaluasi) aset tetap berdasarkan 

nilai wajar, dapat meningkatkan nilai aset tetap sehingga biaya penyusutan yang 
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dihasilkan ikut meningkat, dengan meningkatnya biaya penyusutan menyebabkan 

menurunnya nilai laba yang didapat, sehingga menyebabkan perusahaan 

meminimalkan jumlah pajak terutang yang harus dibayar pada pemerintah 

(Pahlepi & Wifasari, 2018).       

 Meskipun dengan melakukan revaluasi aset menyebabkan turunnya nilai 

laba perusahaan pada laporan keuangan, dilain sisi kebijakan revaluasi aset tetap 

ini memberikan manfaat, seperti laporan keuangan akan memperlihatkan posisi 

keuangan perusahaan yang sebenarnya, dan menunjukkan laporan keuangan 

memberikan informasi yang lebih akurat (Alamsyah, 2018). Kenaikan nilai pada 

aset tetap di pasar atau aset tetap mempunyai nilai yang rendah dalam laporan 

keuangan perusahaan mengakibatkan aset tetap tersebut bisa dilakukan penilaian 

kembali atau disebut dengan revaluasi. Nilai aset tetap yang rendah di dalam 

laporan keuangan bisa dikarenakan adanya devaluasi atau hal lain, hal ini 

membuat aset tetap tidak lagi menunjukkan nilai yang wajar pada laporan 

keuangan (Alamsyah, 2018).       

 Revaluasi dapat dilakukan terhadap Barang Milik Negara (BMN), berupa 

aset tetap seperti tanah, bangunan, jalan, jembatan, dan bangunan air, dengan 

melakukan revaluasi, negara akan mengetahui nilai terkini dari BMN yang 

dimiliki (Primadhyta, 2018). Perencanaan pajak bisa dilaksanakan dengan 

berbagai macam cara, diantaranya menghitung penyusutan aset tetap perusahaan 

dengan metode tertentu, penilaian kembali (revaluasi) aset tetap perusahaan, 

penentuan harga transfer (transfer pricing) perusahaan, manajemen persediaan, 

mendefinisikan revenue dan expense perusahaan, pembelian aset, pemberian 
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tunjangan berupa natura atau non natura, menangguhkan pendapatan dan 

mempercepat atau membiayakan pengeluaran (Nur & Sagala, 2017).   

 Didukung oleh berita yang dipublikasi melalui surat kabar elektronik 

kontan.co.id menyatakan bahwa, Bank Mandiri tahun ini juga melakukan 

revaluasi atas aset tetap yang dimiliki. Hal ini menyebabkan nilai aset tetap yang 

dicatat di neraca Bank Mandiri mengalami peningkatan (Sitanggang, 2019). 

Empat bank BUMN yang telah memanfaatkan fasilitas ini diantaranya adalah PT 

Bank Mandiri Tbk, PT Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk dan PT Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Tbk (Ika, 2016). Perusahaan yang menerapkan kebijakan 

revaluasi aset tetap dapat memiliki keuntungan yaitu, beban pajak penghasilan 

perusahaan dapat diminimalkan karena bedasarkan data masing-masing 

perusahaan beban pajak yang dibayar oleh perusahaan selalu mengalami 

peningkatan. Berikut data beban pajak penghasilan masing-masing perusahaan: 

Tabel 1.1 Data Beban Pajak Penghasilan Tahun 2015-2019 (Dalam Jutaan  

  Rupiah) 

No Nama 

 Bank 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Mandiri 3.922.802 5.217.032 5.713.821 7.985.848 8.091.432 

2 BNI 2.325.616 2.892.709 3.394.795 3.860.523 4.728.952 

3 BRI 7.083.230 7.745.779 7.977.823 8.950.823 9.335.208 

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan 

 Pemerintah telah memberi fasilitas, yaitu adanya pemotongan PPh Final 

pada selisih nilai aset tetap yang diatur melalui Peraturan Menteri Keuangan 

(PMK) Nomor 191/PMK.010/2015 (Kemenkeu, 2016), melalui PMK tersebut 

pemerintah memberikan program untuk meningkatkan penerimaan negara. 

Perencanaan pajak memiliki tujuan untuk melakukan efisiensi jumlah pajak 
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terutang yang dilakukan dengan penghindaran pajak (tax avoidance), tanpa harus 

melakukan pelanggaran terhadap undang-undang perpajakan. Tarif insentif yang 

difasilitasi melalui tax avoidance kebijakan revaluasi aset tetap terbagi menjadi 

tiga macam, berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

191/PMK.010/2015 yaitu 3%, 4% dan 6% (Kemenkeu, 2016). Hal ini 

memberikan keuntungan bagi wajib pajak badan dikarenakan besaran pajak yang 

terutang akan menjadi lebih rendah jika dibandingkan dengan penggunaan tarif 

Pajak Penghasilan Badan sebesar 25%. Oleh sebab itu, bisa dikatakan 

konsekuensi pajak yang didapat melalui penggunaan kebijakan penilaian kembali 

aset tetap, adalah meminimalkan pajak terutang yang harus disetorkan oleh 

perusahaan.      Peneliti memilih penilaian kembali 

aset tetap karena peneliti ingin menilai bahwa, dengan melakukan revaluasi aset 

tetap yang bukan merupakan suatu aktivitas rutin yang dilakukan perusahaan, 

akan menjadi lebih efektif dalam mengefisiensi dan meminimalkan beban pajak 

perusahaan. Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengkaji mengenai 

revaluasi aset tetap pada perusahaan perbankan milik BUMN diantaranya yaitu 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mariyana & Syafitri (2013), 

dengan judul analisis perencanaan pajak melalui metode penyusutan dan revaluasi 

aset tetap, untuk meminimalkan beban pajak PT Gembala Sriwijaya, 

menyimpulkan bahwa, dengan dilakukan perencanaan pajak melalui metode 

penyusutan dan revaluasi aset tetap yang dilakukan dapat meminimalkan beban 
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pajak yang ditanggung oleh perusahaan, sedangkan menurut hasil penelitian oleh 

Gunawan & Hapsari (2018), dengan judul analisis penilaian aset tetap PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk dalam meminimalkan beban pajak penghasilan dan upaya 

mengontrol permodalan, menyimpulkan bahwa adanya kenaikan beban pajak 

setelah melakukan revaluasi, tindakan revaluasi aset tetap yang telah diterapkan 

belum mampu membantu perusahaan dalam upaya meminimalkan beban pajak 

penghasilan, dikarenakan tanah tidak memberikan kontribusi yang cukup dalam 

kegiatan tersebut.         

 Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Polopadang (2018) pada PT 

Bank Sulutgo menyatakan bahwa, peran revaluasi aset tetap dalam penetapan 

pajak penghasilan menyebabkan naiknya beban penyusutan aset tetap perusahaan, 

sehingga memberikan dampak penghasilan kena pajak yang dibayarkan akan 

menurun. Adanya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk 

meneliti kembali penilaian aset tetap dalam meminimalkan beban pajak. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Gunawan & Hapsari (2018) 

pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk.     

 Penelitian yang akan dilakukan tidak sama dengan replikasi yang dijadikan 

acuan, sehingga jika dibandingkan dengan replikasi yang telah disebutkan, 

perbedaannya terletak pada periode laporan keuangan yang digunakan, 

pelaksanaan revaluasi aset tetap dan jenis perusahaan yang akan diteliti. Oleh 

karena itu, peneliti ingin melakukan analisis penilaian aset tetap pada perusahaan 

BUMN yang bergerak pada sektor perbankan dalam meminimalkan beban pajak 
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penghasilan dengan judul  Analisis Penilaian Kembali Aset Tetap pada Tiga 

Perusahaan Perbankan dalam Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Laporan keuangan perusahaan perbankan milik BUMN diantaranya PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, disebutkan bahwa revaluasi aset tetap yang 

dilakukan adalah revaluasi parsial, yaitu penilaian kembali yang hanya dilakukan 

pada sebagian aset yang dimiliki perusahaan. Selain itu peneliti akan menganalisis 

dampak penilaian kembali aset tetap yang dilakukan oleh perusahaan yang 

disebutkan di atas, berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

191/PMK.010/2015. Berdasarkan uraian tersebut, maka perumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan Melakukan Revaluasi Aset 

Tetap pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Mampu Memperoleh 

Penghematan Beban Pajak Penghasilan?”. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan ialah untuk menjawab pertanyaan yang 

sudah dirumuskan pada rumusan masalah sebelumnya. Sehingga, tujuan 

penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah dengan melakukan revaluasi aset 

tetap pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mampu memperoleh 

penghematan beban pajak pajak penghasilan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang dilakukan terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a.  Bagi Penulis  

1. Memenuhi sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar 

Sarjana Ekonomi. 

2. Sebagai praktek terhadap ilmu yang sudah didapatkan selama 

mengikuti perkuliahan di UNSRI  sehingga bisa mengetahui, 

memahami serta menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. 

3. Dapat memberi untuk menambah pengetahuan serta wawasan 

mengenai perpajakan.  

b. Bagi Universitas  

1. Sebagai bahan referensi untuk perpustakaan dalam 

mengembangkan pengetahuan dan pendidikan pada bidang pajak.  

2. Memberikan wawasan bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya untuk 

memperluas pengetahuan pada bidang perpajakan.  

c.  Bagi Pembaca 

  Diharapkan penelitian ini bisa membantu untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada kaitannya dengan revaluasi aset tetap, serta 

memberikan rasa kesadaran pembaca terhadap pentingnya menjadi 

warga negara yang patuh akan membayar pajak.  

2.  Manfaat Praktis  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat: 
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a. Bagi perusahaan 

1.  Memberi informasi pada perusahaan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menyelesaikan masalah yang ada yang berhubungan dengan 

revaluasi aset tetap.  

2. Dapat memberikan gambaran dalam hal mengambil keputusan 

untuk melaksanakan kebijakan revaluasi aset tetap untuk periode 

berikutnya. 

3. Membangun kerjasama dan hubungan yang harmonis antara 

perusahaan dengan Universitas Sriwijaya.    

b. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan 

dalam hal keputusan pembuatan kebijakan penilaian kembali aset 

tetap untuk tujuan perpajakan. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

BAB I:  Pendahuluan 

  Bab ini menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

 dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan skripsi yang 

 digunakan dalam penelitian.   

  BAB II: Landasan Teori 

  Bab ini menjabarkan teori utama yang relevan dengan konteks 

 penelitian. Teori yang dijabarkan dalam bab ini adalah teori 
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 agency, serta penjabaran seputar aset tetap dan pajak seperti 

 pengertian pajak, perencanaan pajak, pengertian aset tetap, 

 karakteristik aset tetap, penyusutan aset tetap dalam perpajakan, 

 revaluasi aset tetap, dan selisih akibat revaluasi aset tetap. Selain 

 itu, dijabarkan pula mengenai penelitian terdahulu dan kerangka 

 pikir penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian 

  Bab ini menjabarkan ruang lingkup penelitian, rancangan 

 penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

 teknik analisis data. 

 BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Bab ini menjabarkan hasil dari analisis data penelitian dan 

 menarik kesimpulan dari analisis data yang dilakukan. 

BAB V:  Kesimpulan, Saran dan Keterbatasan Penelitian 

  Bab ini menjabarkan kesimpulan hasil penelitian, saran dan 

 keterbatasan yang bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi. 
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